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ABSTRAK

Judul : Hubungan Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah
Dengan Kompetensi Profesional Guru Di SMK Negeri 2
Bukittinggi

Penulis : Ade Sri Ayu

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd

2. Nellitawati, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya kompetensi
profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi
profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi serta untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah
dengan kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi. Hipotesis
penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi
oleh kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2
Bukittinggi”.

Jenis penelitian ini adalah korelasional yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi.
Populasi pada penelitian ini adalah semua guru SMK Negeri 2 Bukittinggi yang
berjumlah 105 orang dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 42
orang berdasarkan dengan teknik sampling random dengan cara undian.
Instrument penelitian ini adalah angket model skala likert dengan 5 kategori yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Sebelum instrument digunakan dilakukan ujicoba terlebih
dahulu untuk melihat validitas dan reliabilitas angket. Berdasarkan hasil uji coba
ternyata kedua angket tersebut valid dan reliabel pada taraf kepercayaan 95%.
Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment.

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan
supervisi oleh kepala sekolah di SMK Negeri 2 Bukittinggi berada pada kategori
baik (83,05%), (2) kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi
berada pada kategori baik (85,84%), dan (3) terdapat hubungan yang berarti antara
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru di
SMK Negeri 2 Bukittinggi dengan t sebesar 4,277 pada taraf kepercayaan 99%.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi
profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi. Artinya pelaksanaan supervisi
oleh kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi
profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diarahkan kepada pembentukan manusia yang diidamkan.
Sedangkan pengajaran adalah salah satu alat atau usaha untuk membentuk
manusia tersebut. Pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia. Isi dari manusia Indonesia yang berkualitas ialah manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh dan bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.

Mengenai guru telah ditegaskan pula bahwa pendidikan dan
pembinaan guru serta tenaga kependidikan lainnya perlu ditingkatkan. Sistem
pendidikan diselenggarakan secara terpadu untuk menghasilkan guru yang
mandiri. Termasuk didalamnya wusaha pengembangan karier dan
kesejahteraannya, serta pemberian penghargaan bagi guru dan tenaga
kependidikan yang berprestasi.

Banyak unsur yang mempengaruhi suatu proses belajar mengajar,
seperti : siswa, kurikulum, metode, sarana dan lain-lain. Unsur tersebut tidak
akan berarti apa-apa jika unsur guru tidak dilibatkan. Hal ini disebabkan
karena guru adalah satu-satunya unsur dalam proses belajar mengajar yang

perlu mendapat perhatian khusus dalam konteks pendidikan.



Sangatlah tepat usaha yang dilakukan oleh Pemerintah dan sekolah
untuk melakukan pembinaan secara terus menerus terhadap para guru. Secara
rasional dan daerah telah dilakukan pembinaan melalui pendidikan dan
latihan (penataran), seminar, dan tugas belajar. Untuk pemantapan kerja guru,
musyawarah guru mata pelajaran di SLTP, SLTA dan SMK serta kegiatan
kelompok belajar mengajar guru mata pelajaran sejenis. Kegiatan-kegiatan
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan guru dapat
memperlihatkan unjuk kerjanya berkualitas dan handal.

Kegiatan pembinaan tersebut dilakukan secara teratur dan tertib dan
tingkat pusat sampai ke daerah dan sekolah. Segala sarana dan prasarana
mulai dari pengadaan instruktur sampai dalam pembangunan sanggar-sanggar
telah dilakukan. Demikian juga dengan pengadaan buku-buku pedoman dan
petunjuk teknis kegiatan serta insentif bagi pelatih dan para peserta yang
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Sekolah juga telah memberikan
kesempatan kepada guru mengikuti kegiatan-kegiatan dimaksud secara
berkala.

Perhatian pemerintah sangat besar dalam melakukan pembinaan
terhadap kemampuan profesional guru tersebut, diharapkan akan dapat
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Dalam kenyataan,
usaha-usaha pembinaan yang dilakukan itu belum menjamin terwujudnya
peningkatan kompetensi guru.

Mengingat begitu pentingnya keberadaan guru pada suatu sekolah,

selayaknyalah pimpinan atau kepala sekolah memberikan perhatian khusus



dan pembinaan yang sungguh-sungguh, sehingga kemampuan profesional
guru tetap terjalin dan terus berkembang. Kemampuan profesional guru
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang mereka peroleh secara formal,
perlu terus menerus ditingkatkan, agar mampu mengelola proses belajar
mengajar dengan efektif dan efisien. Salah satu cara yang dianggap efektif
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru adalah melalui supervisi.
Karena pada dasarnya supervisi adalah semua bantuan yang diberikan bagi
guru-guru yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
dialami guru dalam melaksanakan tugas keguruannya.

Setiap usaha perbaikan mutu pendidikan akan terlihat hasilnya dari
perubahan pencapaian hasil belajar siswa. Tetapi untuk sampai pada
perbaikan hasil belajar tersebut proses pembelajaran dipengaruhi terhadap
proses pembelajaran tersebut. Keberhasilan siswa dalam belajar sebagian
besar ditentukan oleh peran dan kompetensi guru. Guru sebagai tenaga
profesional merupakan unsur penting dalam penyelenggaraan proses belajar
mengajar di kelas. Tanpa guru proses belajar mengajar tidak dapat berjalan
secara efektif dan efisien. Dilihat dari fungsinya, guru berfungsi sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatih.

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Usaha yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah melalui proses
pembelajaran di sekolah. Untuk itu sekolah harus bisa menjalankan

pendidikan dengan baik dan didukung oleh guru yang berkompetensi dalam



mengajar. Menurut Djamarah (1994), “kompetensi merupakan kemampuan
mutlak diperlukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik
sehingga tugasnya dapat terlaksana dengan baik”.

Ametembun dalam Djamarah (1994) menyatakan bahwa “guru adalah
seorang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa
di sekolah”. Guru minimal memiliki kompetensi dalam menjalankan tugas.
Untuk itu seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan
pelajaran dan menguasai cara mengajar sebagai kompetensinya. Bila guru
tidak memiliki kemampuan yang baik maka guru akan sulit untuk
menjalankan tugasnya.

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dijelaskan dalam
PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3
(tiga) ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi
pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial. Kompetensi guru ini penting dalam pendidikan demi kelangsungan
proses belajar mengajar.

Melalui guru yang memiliki kompetensi yang diharapkan kegiatan
proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan lancar, seluruh aktivitas
organisasi sekolah dapat terlaksana dengan baik. Keberadaan guru sangat
penting dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran, dimana guru
merupakan ujung tombak dalam penyelenggaraan pendidikan yang

berinteraksi langsung dengan siswa.



Dalam pengelolaan sekolah, Kepala Sekolah bertanggung jawab untuk
melaksanakan (me-menage) sekolah agar tujuan yang hendak dicapai dapat
terwujud secara efektif dan efisien. Kondisi yang demikian mungkin
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain karena kompetensi mengajar guru
yang masih kurang. Masih kurangnya kompetensi mengajar guru hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain belum efektifnya pelaksanaan
supervisi. Kurang terarahnya supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru
berakibat guru tidak dapat mengetahui keberhasilannya dalam melaksanakan
program sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Disamping itu guru
juga tidak dapat mengetahui permasalahan yang dihadapinya dalam
melaksanakan tugas.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah

dengan kompetensi professional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi.

Identifikasi Masalah

Berkenaan dengan adanya gejala rendahnya kompetensi profesional
guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi, berdasarkan observasi yang dilakukan
dapat diidentifikasi banyak faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam
diri maupun dari luar guru. Faktor dalam diri guru adalah: (1) kemampuan
akademis, (2) kemampuan personal, (3) kemampuan interpersonal, (4)
motivasi diri, (5) disiplin. Sedangkan untuk faktor eksternal adalah: (1)

pelaksanaan supervisi, (2) insentif, (3) iklim kerja, (4) pengembangan karir,



(5) pembinaan atasan. Lebih jauh faktor-faktor yang mempengaruhi

kompetensi guru dapat kita lihat pada skema dibawah ini.
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Gambar 1:Faktor-faktor yang diidentifikasi
mempengaruhi Kompetensi guru
(Sumber : Oemar Hamalik :2002;124)

C. Pembatasan Masalah
Beberapa masalah yang diidentifikasikan di atas, diperkirakan
berhubungan dengan tinggi atau rendahnya kompetensi guru dalam
melaksanakan tugas terutama dalam kegiatan belajar mengajar. Pada
penelitian ini tidak semua faktor tersebut akan diungkapkan. Dengan kata lain
karena keterbatasan waktu, biaya dan pengetahuan yang penulis miliki, maka
penelitian membatasi pada hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala

sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi profesional guru dalam mengajar di SMK Negeri 2
Bukittinggi?
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMK Negeri 2
Bukittinggi?
3. Seberapa besar hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah

dengan kompetensi profesional guru pada SMK Negeri 2 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang:
1. Kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi.
2. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMK Negeri 2 Bukittinggi.
3. Hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi

profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi.

F. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian identifikasi
pembatasan masalah dan rumusan masalah, maka kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Guru, khususnya bagi guru SMK Negeri 2 Bukittinggi sebagai umpan

balik tentang kompetensi profesional mereka selama ini.



. Kepala sekolah sebagai masukan dalam rangka memberikan layanan dan
bantuan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi profesional guru.

. Pengawas sekolah (supervisor) sebagai masukan dalam rangka
memberikan layanan dan bantuan kepada guru dalam melaksanakan tugas
pembelajarannya.

. Kepala dinas sebagai sumbang saran dalam usaha pengambilan kebijakan
pembinaan kepada para guru.

. Para peneliti, sebagai bahan penelitian lanjutan terhadap masalah yang

relevan.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kompetensi Profesional Guru

1.

Pengertian Kompetensi

Kompetensi berasal dari kata ‘“competence” yang berarti
kecakapan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi adalah
kewenangan dan kekuatan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.
Jadi kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan,
maka kompetensi erat kaitannya dengan pengetahuan, keahlian dan
kecakapan yang dimiliki oleh seorang individu. Menurut Sagala
(2009:209), “kompetensi adalah kelayakan untuk menjalankan tugas,
kemampuan sebagai satu faktor penting bagi guru, oleh Karena itu
kualitas dan produktifitas kerja guru harus mampu memperlihatkan
perbuatan profesional yang bermutu”. Menurut UU No.14 Thn 2005,
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.

Sufidirma (1992:62) menyatakan “kompetensi adalah seperangkat
perilaku dan keterampilan serta pengetahuan tertentu yang menjadi syarat
utama dan elemen pokok lahirnya penampilan yang efektif dan efisien
bagi pelaksanaan tugas-tugas yang melihat pada sesuatu jabatan atau
profesi”. Sejalan dengan itu Departemen Pendidikan Nasional (2004:3),

“mengartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar
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yang direfleksikan dalam keadaan berfikir dan bertindak. Arti dari
kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai

dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan”.

Kompetensi Guru

Menurut Kunandar (2009:55), “kompetensi guru adalah
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar
dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif”.

Menurut Ahmad Sudrajat (2008) “Kompetensi guru merupakan
gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seseorang guru
dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku
maupun hasil yang dapat ditunjukkan”. Sedangkan menurut Agung
(blog) kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam

melaksanakan tugas keprofesionalannya.

Kompetensi Profesional Guru
Kata profesional berasal dari kata sifat yang berarti suatu pekerjaan

yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang
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mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya.
Menurut Oemar Hamalik (2002:35) menyatakan bahwa, “profesional
merupakan suatu pekerjaan yang bersifat profesional yang memerlukan
beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian
diaplikasikan bagi kepentingan umum”.

Menurut Kunandar (2009:48), “guru profesional adalah guru yang
mengenal tentang dirinya”. Yaitu, dirinya adalah pribadi yang dipanggil
untuk mendampingi peserta didik untuk/dalam belajar. Guru yang
profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas
yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain
itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu
memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta
didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara, dan agamanya.

Menurut Sarimaya (2008:21), “kompetensi profesional merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan
subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap
struktur dan metodologi keilmuannya”. Sedangkan menurut Hamzah
(2009:18) kompetensi profesional seorang guru adalah “seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat

melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru adalah
orang yamg memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemampuan maksimal.

Ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No .19 tentang satuan pendidikan nasional
pasal 28 ayat 3 bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sebagai
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan anak usia dini meliputi; a) kompetensi pedagogic, b)
kompetensi kepribadian, ¢) kompetensi profesional, d) kompetensi social.
Selanjutnya menurut Ahmadi (1989) ada tiga aspek yang berkaitan
dengan seorang guru sebagai tenaga professional yang mencakup: (1)
aspek kepribadian guru, (2) penguasaan ilmu, dan (3) keterampilan
mengajar. Tiga aspek ini merupakan hal yang integral. Selanjutnya
Ardhana (2000) mengemukakan beberapa aspek yang prinsip yang
dimiliki seorang guru sebagai tenaga profesional yaitu: (1) peran konteks
dalam mengajar, (2) konstruksi dalam membangun pengetahuan, (3)
kepedulian dan dampaknya terhadap hasil belajar, (4) kemampuan dan
(5) peran masyarakat.

Menurut Sarimaya (2008), “kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam”.
Surya (2003:138) mengemukakan kompetensi profesional adalah

“berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya
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sebagai guru profesiona”l. Kompetensi profesional meliputi kepakaran
atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus
diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan
rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya.
Dari sisi lain Usman (2002) menjelaskan kompetensi professional
guru secara rinci meliputi:
1) Menguasai landasan pendidikan
2) Mengenal tujuan-tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional
3) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat
4) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dimanfaatkan
dalam pembelajaran
5) Menguasai bahan pembelajaran
6) Menyusun program pengajaran
7) Melaksanakan program pembelajaran

8) Menilai hasil dan proses pembelajaran

Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pendapat Asian
Institut for Teacher Education, mengemukakan kompetensi profesional
guru mencakup kemampuan dalam hal (1) mengerti dan dapat
menerapkan landasan pendidikan baik filosofis, psikologis, dan
sebagainya, (2) mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan

tingkat perkembangan perilaku peserta didik, (3) mampu menangani
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mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya, (4)
mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai, (5)
mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas
belajar lain, (6) mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program
pengajaran, (7) mampu melaksanakan evaluasi belajar dan (8) mampu
menumbuhkan motivasi peserta didik.

Secara umum pada dasarnya terdapat sepuluh kompetensi yang
merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yang
dikatakan professional. Menurut Anwar (2000) sepuluh kompetensi yang
harus dimiliki guru adalah: 1) menguasai bahan pelajaran, 2) mengelola
program belajar mengajar, 3) mengelola kelas, 4) menggunakan media
atau sumber, 5) menguasai landasan kependidikan, 6) mengelola
interaksi belajar mengajar, 7) menilai prestasi siswa, 8) mengenal fungsi
layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, 9) mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, dan 10) memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.

Selanjutnya Depdiknas RI (2005) menjelaskan kompetensi
professional guru meliputi: 1) kemampuan penguasaan materi
pembelajaran, 2) membimbing peserta didik sesuai standar kompetensi
yang ditetapkan Standar Pendidikan Nasional. Menurut Undang-undang
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, mengemukakan kompetensi

professional guru mencakup dalam hal (1) konsep, struktur, dan metoda
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keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, (2)
materi ajar yang yang ada dalam kurikulum sekolah, (3) hubungan
konsep antar mata pelajaran terkait, (4) penerapan konsep-konsep
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, dan (5) kompetisi secara
professional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan
budaya nasional.

Dari pejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang
harus dimiliki guru berkaitan dengan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tingkat kinerja yang tinggi adalah kompetensi professional.
Sebagai indicator kompetensi professional dalam penelitian ini, yaitu: a)
menguasai landasan kependidikan, b) penguasaan materi pembelajaran,
¢) kemampuan menyusun program pembelajaran, d) kemampuan
melaksanakan program pembelajaran, ) kemampuan mengelola interaksi
pembelajaran, f) kemampuan menilai hasil dan proses pembelajaran, g)
mengenal fungsi layanan dan bimbingan konseling.

Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan
kemampuan profesional mencakup (1) penguasaan pelajaran yang
terkini atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep
dasar keilmuan bahan yang diajarkan tersebut, (2) penguasaan dan
penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan, (3)
penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran
siswa. Arikunto (1993:239) mengemukakan kompetensi profesional

mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas dan dalam tentang
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subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan
metodologi yaitu menguasai konsep teoretik, maupun memilih metode
yang tepat dan mampu menggunakannya dalam proses belajar mengajar.

Depdiknas (2004:9) mengemukakan kompetensi profesional
meliputi (1) pengembangan profesi, pemahaman wawasan, dan
penguasaan bahan kajian akademik. Pengembangan profesi meliputi (1)
mengikuti informasi perkembangan iptek yang mendukung profesi
melalui  berbagai kegiatan ilmiah, (2) mengalihbahasakan buku
pelajaran/karya  ilmiah, (3) mengembangkan berbagai model
pembelajaran, (4) menulis makalah, (5) menulis/menyusun diktat
pelajaran, (6) menulis buku pelajaran, (7) menulis modul, (8) menulis
karya ilmiah, (9) melakukan penelitian ilmiah (action research), (10)
menemukan teknologi tepat guna, (11) membuat alat peraga/media, (12)
menciptakan karya seni, (13) mengikuti pelatihan terakreditasi, (14)
mengikuti pendidikan kualifikasi, dan (15) mengikuti kegiatan
pengembangan kurikulum. Pemahaman wawasan meliputi (1) memahami
visi dan misi, (2) memahami hubungan pendidikan dengan pengajaran,
(3) memahami konsep pendidikan dasar dan menengah, (4) memahami
fungsi sekolah, (5) mengidentifikasi permasalahan umum pendidikan
dalam hal proses dan hasil belajar, (6) membangun sistem yang
menunjukkan keterkaitan pendidikan dan luar sekolah. Penguasaan bahan

kajian akademik meliputi (1) memahami struktur pengetahuan, (2)
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menguasai substansi materi, (3) menguasai substansi kekuasaan sesuai
dengan jenis pelayanan yang dibutuhkan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, kompetensi profesional guru tercermin
dari subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan
bidang studi dan subkompetensi menguasai struktur dan metode

kelimuan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru
Menurut Fattah (2003:14) “guru dalam melaksanakan tugasnya
dipengaruhi oleh beberapa factor seperti kepemimpinan, motivasi,
disiplin kerja, iklim sekolah, tingkat pengahasilan dan supervisi oleh
kepala sekolah”. Seiring dengan itu Daryanto (1998) pelaksanaan
supervisi dapat membantu meningkatkan situasi belajar mengajar dan
membantu guru agar lebih baik dalam mengajar dan dapat meningkatkan
kemampuan yang ia miliki. Dapat diambil kesimpulan bahwa supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat mempengaruhi pelaksanaan
tugas guru. Bafadal (2008:46) mengemukakan bahwa salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru adalah
kepala sekolah melakukan supervisi terhadap kompetensi profesional
guru. Kemampuan dan keterampilan mengajar guru perlu dibina dan
dikembangkan agar ia dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik
yaitu dengan pemberian supervisi. Ini sesuai juga dengan yang dikatakan

Bafadal (1992:56) bahwa, “keterampilan guru dalam pengajaran harus
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selalu dikembangkan, dibina, dan ditingkatkan melalui supervisi
pengajaran”,

Selain itu Anwar (2004:137) mengemukakan bahwa kepala sekolah
tidak akan mampu berbuat banyak tanpa partisipasi dari guru, sebaliknya
guru tidak akan dapat menjalankan tugas dan kewajiban dengan efektif
tanpa pengendalian, pengarahan dan kerja sama dengan kepala sekolah.
Hal ini berarti bahwa kepala sekolah sebagai supervisor dapat
memberikan pengaruh terhadap kompetensi profesional guru dengan kata
lain bahwa kompetensi profesional guru juga dipengaruhi oleh supervisi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa
pelaksanaan supervisi merupakan salah satu factor yang dapat

mempengaruhi kompetensi profesional guru.

Upaya Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru

Guru yang profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan
tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar
guru mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tanpa
mengabaikan kemungkinan adanya perbedaan kompetensi profesional
yang disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan social, kultur dari
setiap intitusi sekolah sebagai indikator.

Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan berbagai
keahlian khusus. Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria
profesional yang telah diuraikan di atas. Agar setiap guru memiliki

kriteria-kriteria di atas maka kompetensi profesional harus
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dikembangkan, karena proses belajar mengajar bukan saja ditemukan

oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian

besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar salah satunya
kompetensi profesional. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan akan
lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada
pada tingkat optimal.

Berikut beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kompetensi profesional guru yaitu:

1) Pelatihan guru yang secara khusus yaitu di titik beratkan untuk
memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
bukan untuk meningkatkan sertifikasi mengajar semata-mata.
Pelatihan atau pengajaran yang telah direalisasikan pemerintah saat
ini merupakan upaya pengembangan kompetensi guru namun harus
lebih merata lagi.

2) Mengontrol kegiatan pelatihan guru untuk memaksimalkan
pelaksanaannya.

3) Melakukan penilaian yang sistematik dan periode untuk mengetahui
efektifitas dan dampak dari pelatihan guru terhadap mutu
pendidikan.

4) Melakukan upaya-upaya alternative yang mampu meningkatkan
kesempatan dan kemampuan para guru dalam penguasaan materi

pelajaran.



S)

6)

7)

8)

9)
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Mendorong guru untuk bersikap kritis dan selalu berusaha
meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan.

Memperketat persyaratan untuk menjadi guru pada lembaga
pendidikan tenaga kependidikan. Walaupun ini sudah direalisasikan
oleh pemerintah melalui UU Guru dan Dosen No.14 tahun 2005
namun penerapannya belum merata.

Menumbuhkan apresiasi karier guru dengan memberikan
kesempatan yang lebih luas untuk meningkatkan karier.

Lebih menerapkan system kredit point yang lebih fleksibel untuk
mendukung jenjang karier guru, yang lebih menekankan pada
aktivitas dan kreativitas guru dalam melaksanakan proses
pengajaran.

Untuk mendorong tumbuhnya profesional guru adalah memberikan
penghargaan yang profesional terhadap profesi guru, seperti

memberikan tunjangan profesi.

Untuk lebih mendorong tumbuhnya profesionalisme guru selain

yang telah diuraikan di atas tentunya dengan mensupervisi guru, sesuai

dengan pendapat Hariyanto (2001:48) menyatakan bahwa supervisi

dengan mengunakan pendekatan kompetensi guru dapat mengembangkan

kompetensi profesional guru dalam merencanakan pembelajaran

melaksanakan pembelajaran dan menjalin hubungan antar pribadi.
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Upaya di atas jika tidak diiringi oleh usaha guru itu sendiri dalam

mengembangkan kompetensi profesionalnya maka tujuan dari upaya di

atas akan sulit dicapai, berikut beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh

guru untuk mengembangkan kompetensi profesionalnya yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.
Melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil

Mencapai kompetensi dan kualifikasi sebagaimana yang diisyaratkan
dalam UU guru dan dosen No. 14 tahun 2005

Melakukan pembaharuan-pembaharuan atau inovasi yang dapat
meningkatkan mutu pembelajaran

Berupa untuk memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi
agar tidak ketinggalan dan guna menambah ilmu pengetahuan

Selalu belajar dan mengadopsi pengetahuan dari guru-guru

kompeten.

B. Pelaksanaan Supervisi

1. Pengertian Supervisi

Terdapat banyak pengertian yang dikemukakan oleh pakar

mengenai definisi supervisi. Semua definisi yang diberikan pada

dasarnya mempunyai visi yang berbeda antara satu dengan yang lain.

Akan tetapi pada prinsipnya mereka setuju bahwa supervisi mengarah

kepada memberikan layanan dan pembinaan.
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Secara sederhana supervisi dapat diartikan sebagai tindakan untuk
memberikan bantuan dan perbaikan. Menurut Purwanto (2003:76)
supervisi merupakan ‘“suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif”.

Sementara itu Sahertian (2000:17) mengatakan bahwa, “supervisi
adalah suatu wusaha menstimulasikan, mengkoordinasikan dan
menimbang secara individual maupun secara kelompok agar lebih
mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi
pengajaran”. Pendapat lain dikemukakan Glickman yang dikutip Bafadal
(1992) melihat supervisi adalah serangkaian kegiatan yang membantu
guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses Dbelajar
mengajar demi tercapainya tujuan pengajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas mengenai pengertian
supervisi dapat disimpulkan bahwa, supervisi merupakan kegiatan yang
dilakukan seorang supervisor kepada guru untuk memberikan bantuan
dan bimbingan, dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
pengalaman maupun sikap atau perilaku guru dalam melaksanakan tugas

pengajaran di sekolah

Pentingnya Pelaksanaan Supervisi
Supervisi merupakan salah satu strategi manajemen untuk

menjamin bahwa seluruh proses dan hasil peningkatan mutu dapat
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mencapai target yang ditetapkan. Melalui kegiatan supervisi kinerja dapat
diukur. Melalui kegiatan supervisi pemetaan mutu dapat dideskripsikan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2004:13) menyatakan bahwa
pelaksanaan supervisi ini sangat penting dilaksanakan yaitu: (1) Sebagai
kegiatan meningkatan mutu pembelajaran, (2) sebagai pemicu atau
penggerak terjadinya perubahan pada unsur-unsur yang terkait dengan
pembelajaran, dan (3) Sebagai kegiatan memimpin dan membimbing.

Sebagai kegiatan meningkatkan mutu pendidikan supervisi tertuju
kepada aspek akademik, khususnya yang terjadi di ruang kelas ketika
guru sedang memberikan pelajaran. Di samping itu supervisi juga sangat
penting untuk memicu semua unsur yang terkait dengan pembelajaran.
Dalam hal ini supervisi menjadi penggerak terjadinya perubahan-
perubahan pada unsur-unsur terkakit dengan faktor yang berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Jika dikaitkan dengan konsep lama bahwa supervisi dilakukan
orang yang berada di atas, maka sudah jelas supervisi mempunyai fungsi
memimpin yang dilakukan oleh pejabat yang diserahi tugas memimpin di
sekolah yaitu kepala sekolah. Di sekolah terdapat beberapa orang guru,
pegawai, dan siswa. Namun sasaran utama supervisi adalah guru dengan
asumsi bahwa jika kemampuan guru sudah meningkat, maka akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, yang pada akhirnya akan

dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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Tujuan Supervisi
Tujuan umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan
bimbingan kepada guru dan staf agar personil tersebut mampu
meningkatkan kualitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan
melaksanakan proses belajar mengajar. Menurut Sahertian (2000:19),
tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa dan untuk mengembangkan kualitas
guru.
Sedangkan menurut Sutopo (1984:40), mengemukakan tujuan
khusus supervisi adalah:
Membantu guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan
Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar siswa
c. Membantu guru dalam menilai kemajuan siswa dan hasil pekerjaan
guru itu sendiri
d. Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran modern, metode-
metode dan sumber belajar
e. Membantu guru baru di sekolah, sehingga mereka merasa gembira
dengan tugasnya

f. Membantu guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan sepenuhnya
dalam pembinaan sekolah.

o e

Dari pendapat-pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan supervisi adalah untuk pembinaan guru agar semakin mampu dan
terampil dalam mengelola proses belajar mengajar, sehingga dapat
meningkatkan situasi belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien,
guna mencapai tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukan pribadi

anak secara maksimal.
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Aspek yang disupervisi

Sesuai dengan tujuan supervisi, bahwa supervisi bertujuan
membina, mengembangkan, dan mengarahkan guru agar dapat
meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugas
guna mencapai tujuan pendidikan. Kemudian secara khusus, supervisi
bertujuan membantu guru agar dapat meningkatkan kemampuannya,
kualitas pribadinya, dan kualitas sekolah agar dapat bekerja guna
mencapai tujuan pendidikan yang bermutu.

Aspek yang disupervisi harus jelas dan terarah agar tujuan
supervisi dapat tercapai. Beberapa aspek yang perlu disupervisi
dikemukakan oleh Sahertian (1990:84) mengatakan bahwa aspek yang
perlu diperhatikan dalam supervisi oleh kepala sekolah adalah: (a)
kemampuan guru dalam mengembangkan dan menganalisa kurikulum,
(b) pengembangan strategi pembelajaran, (c) cara merumuskan tujuan
pembelajaran, (d) cara merumuskan pengalaman belajar, (e) cara
merumuskan keaktifan siswa dalam pembelajaran, dan (f) pengelolaan
kelas.

Selanjutnnya Sahertian (1993:131) juga menjelaskan bahwa
beberapa aspek yang perlu disupervisi adalah: (a) kemampuan guru
dalam menerjemahkan kurikulum, (b) program pembelajaran yang
meliputi kemampuan merencanakan program pembelajaran, kemampuan
melaksanakan pembelajaran, kemampuan menilai proses dan hasil

belajar, dan pengembangan manajemen kelas. Selanjutnya Sagala
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(2004:237) juga mengatakan bahwa aspek atau bidang dalam
pelaksanakan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah meliputi
penyusunan program pembelajaran, metode mengajar, media
pembelajaran, manajemen kelas, evaluasi pembelajaran, psikologi, anak,
dan bimbingan siswa.
Soetjipto dalam Ermida (2008:28) mengemukakan tugas guru yang
perlu disupervisi antara lain:
a. Penampilan guru di dalam kelas
Agar guru itu mampu memahami peserta didik dan merancang serta
melaksanakan pembelajaran perlu ada bimbingan dari supervisor yang
secara terus menerus dan berkelanjutan. Sebab penampilan guru
dalam menyajikan pelajaran dapat memberikan motivasi yang luar
biasa bagi siswa, seharusnya guru yang tampil di depan kelas adalah
guru yang dapat menarik perhatian siswanya sehingga siswa merasa
betah dalam belajar.
b. Penguasaan materi
Guru baru ataupun guru senior harus selalu tanggap dengan kemajuan
ilmu pengetahuan untuk itu sebagai supervisor perlu memberikan
pembinaan agar guru itu mampu dan mendalam mengembangkan diri
dalam meningkatkan kompetensinya. Dengan meningkatnya
kompetensi guru maka penguasaan materi pelajaran akan lebih luas
dan bermakna bagi siswa. Dengan penguasaan materi pelajaran guru

mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan baik.
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c. Penggunaan metoda
Materi bimbingan yang diberikan kepada guru adalah bagaimana
memilih metoda yang tepat dalam menyampaikan pelajaran. Metoda
yang tepat dalam menyampaikan pelajaran sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Guru harus menguasai bermacam-macam metoda yang
cocok untuk setiap mata pelajaran.

d. Hubungan antar personal
Materi bimbingan hubungan antar personal itu perlu diberikan kepada
guru, karena guru adalah sosok manusia yang perlu dicontoh dan
diteladani, agar timbul hubungan antar personal yang konstruktif dan
edukatif sikap menghormati dan menghargai orang lain, terutama
peserta didik akan membawa dampak yang positif bagi siswa.
Supervisor harus mampu mengkondisikan hubungan antar guru
dengan murid tetap harmonis.

e. Administrasi kelas
Guru yang professional perlu mengatahui tentang hal-hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan tugas yang dilakukannya. Oleh
sebab itu sebagai seorang supervisor perlu memberikan bimbingan
tentang administrasi guru, agar guru dalam melaksanakan tugasnya

tidak terkendala dengan administrasi kelas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek atau

bidang yang disupervisi kepala sekolah adalah: kemampuan guru dalam
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pengembangan dan inovasi  kurikulum, penyusunan program

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Proses Supervisi
Pelaksanaan supervisi secara umum meliputi tiga hal, yaitu
persiapan atau perencanaan, pelaksanaan supervisi dan evaluasi kegiatan
supervisi. Hal ini sesuai dengan Depdikbud RI (1994:23-24) langkah-
langkah dalam pelaksanaan supervisi meliputi: “persiapan/perencanaan
supervisi, pelaksanaan supervisi, evaluasi kegiatan supervisi dan tindak
lanjut”. Semua kegiatan dalam proses pelaksanaan supervisi akan
dijelaskan sebagai berikut.
a. Perencanaan supervisi
Menurut Riva’i (1982) mengingat perencanaan merupakan
pedoman dan arah dalam pelaksanaan, ada beberapa hal yang harus
ada dalam perencanaan supervisi yaitu:

1) Tujuan supervisi, yaitu apa yang ingin dicapai dalam supervisi.

2) Alasan mengapa kegiatan tersebut perlu dilaksanakan, sehingga
dapat ditentukan prioritas pencapaian serta dapat ditetapkan
teknik pelaksanaannya.

3) Apa dan Bagaimana metode atau teknik supervisi yang akan
digunakan.

4) Siapa yang akan dilibatkan atau diikutsertakan dalam

pelaksanaan supervisi.



29

5) Apa yang diperlukan dalam pelaksanaan dan bagaimana
memperoleh hal-hal yang diperlukan.

6) Waktu pelaksanaannya. Waktu pelaksanaan supervisi perlu
direncanakan agar pelaksanaan supervisi sesuai dengan kondisi
yang memungkinkan sehingga dapat berjalan dengan baik.
Soepardi dalam Murtini  (2005), “mengemukakan waktu

pelaksanaan supervisi hendaknya berkala dan terprogram”.

Pelaksanaan supervisi

Supervisi merupakan suatu proses artinya supervisi tersebut
tidak dapat diselesaikan hanya dengan satu kegiatan seperti
kunjungan kelas saja atau hanya mengadakan wawancara saja.
Tetapi supervisi merupakan serangkaian kegiatan yang membawa
guru ke tingkat kemampuan yang lebih tinggi. Riva’i (1982:68)
mengemukakan secara keseluruhan proses supervisi tersebut
meliputi: melakukan pengumpulan data, melakukan evaluasi,
melakukan deteksi terhadap kelemahan-kelemahan yang ada,
memberikan bimbingan dan pengembangan sampai kepada

melakukan evaluasi terhadap kemajuan yang dicapai.

Evaluasi kegiatan supervisi
Evaluasi merupakan pekerjaan yang melakukan pengukuran

terhadap sesuatu. Menilai berarti mengambil suatu keputusan
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terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Evaluasi bersifat
kualitatif. Sedangkan mengukur adalah membandingkan sesuatu
dengan satu ukuran, karena itu pengukuran bersiafat kuantitatif.
Sehubungan dengan evaluasi dalam kamus besar bahasa Indonesia
(2001:826) evaluasi berarti “proses, cara, perbuatan menilai,
pemberian nilai dan penelahaan”.

Berdasarkan pengertian evaluasi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa evaluasi adalah sebagai usaha untuk menilai,
memeriksa pekerjaan yang sudah dilakukan bagaimana hasilnya
apakah baik, cukup baik, atau buruk. Begitu juga dengan supervisi,
pada akhir proses pelaksanaan kegiatan supervisi dilakukan penilaian
atau evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan mengetahui
tujuan yang sudah dicapai, hal-hal yang sudah dilakukan dan hal-hal
yang belum dilaksanakan.

Menurut Depdikbud RI (1994:24) kegiatan evaluasi meliputi:
“keterlaksanaan program supervisi, keterbacaan dan kemantapan
instrument, hasil supervisi dan kendala dalam pelaksanaan supervisi

atau hasil supervisi.

Melakukan tindak lanjut
Tindak lanjut dilakukan dalam rangka memberikan langkah-
langkah pembinaan dan menentukan apa program supervisi

selanjutnya di masa mendatang. Kegiatan tindak lanjut menurut
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Depdikbud RI (1994:24) meliputi; “langkah-langkah pembinaaan
dan menentukan program supervisi selanjutnya”.

Tindak lanjut merupakan salah satu proses pelaksanaan
supervisi di sekolah, dimana dengan tindak lanjut, kegiatan supervisi
akan menjadi lebih berfungsi dan lebih berarti dalam membawa
suatu perubahan. Jika supervisi yang dilakukan tidak diiringi dengan
tindak lanjut, maka supervisi tidak akan memberi arti apa-apa untuk

meningkatkan efisiensi pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.

Teknik supervisi

Tujuan akhir supervisi adalah peningkatan situasi belajar,
peningkatan proses belajar dan hasil belajar siswa. Untuk peningkatan
situasi belajar mengajar yang diinginkan, maka perlu ditingkatkan
kemampuan guru, perlu diidentifikasi kelemahan dan kekurangannya.

Mengidentifikasi ~ kebutuhan  guru  untuk  meningkatkan
kemampuannya, maka supervisi perlu menggunakan teknik-teknik yang
tepat agar memperoleh data yang diinginkan. Ada beberapa macam
teknik supervisi pengajaran, antara lain teknik individual, yang dipakai
supervisor untuk melaksanakan supervisi terhadap satu orang guru.
Kemudian teknik kelompok akan dipakai apabila supervisor melakukan
supervisi terhadap sekelompok guru.

Menurut Sagala (2009: 238), teknik supervisi itu dikelompokkan

menjadi dua kelompok, yaitu:
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1) Teknik supervisi individual, yaitu:

a)

b)

d)

Kunjungan kelas

Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh supervisor
dalam rangka pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga
memperoleh data yang diperlukan dalam pembinaan guru.
Menurut Purwanto (1992:120) bahwa “kunjungan kelas adalah
kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh supervisor untuk
melihat atau mengamati seorang guru yang sedang megajar”.
Observasi kelas

Dalam melaksanakan kunjungan kelas supervisor mengadakan
observasi, maksudnya meneliti suasana kelas selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Observasi kelas secara sederhana
menurut Bafadal (1992) diartikan melihat dan memperhatikan
secara teliti terhadap gejala yang Nampak.

Pertemuan individual

Pertemuan individual merupakan suatu pertemuan, dialog atau
percakapan antara supervisor dengan guru dalam usaha
meningkatkan kemampuan professional guru.

Kunjungan antar kelas

Dalam hal ini yang dilaksanakan adalah guru yang satu
berkunjung pada kelas yang lain dalam suatu sekolah tersebut.
Hal ini dilakukan, bahwa tidak semua guru yang mengajar di

sekolah tersebut berkemampuan rendah, ada juga yang baik dalam
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pelaksanaan  pengajaran. Untuk itu  supervisor  dapat
memanfaatkannya sebagai salah satu teknik dari supervisi.
Menilai diri sendiri

Penilaian diri sendiri merupakan suatu teknik pengembangan
professional guru yang memberikan informasi secara objektif
kepada guru tentang peranannya di kelas dan memberikan
kesempatan pada guru memperoleh metode pengajaran yang

tepat.

2) Teknik supervisi kelompok, yaitu:

a)

b)

Pertemuan orientasi bagi guru baru

Pertemuan orientasi guru baru dimaksudkan agar guru-guru dapat
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di sekolah yang
baru dimasukinya. Pertemuan ini bukan hanya dihadiri oleh guru
baru, tetapi juga dihadiri oleh semua guru. Dalam pertemuan
tersebut, guru-guru mendengarkan penjelasan dari kepala sekolah
mengenai berbagai hal yang ada di sekolah, termasuk program
sekolah dan juga diadakan tanya jawab.

Rapat guru

Menurut Riva’i (1982), rapat guru adalah suatu pertemuan semua
guru untuk membicarakan penyelesaian masalah-masalah yang
dihadapi guru khususnya dan sekolah umumnya secara
demokratis yang dipimpin oleh kepala sekolah.

Studi antar kelompok guru
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Yang dimaksud dengan studi antar kelompok guru adalah guru-
guru dalam mata pelajaran tertentu berkelompok membahas suatu
masalah atau materi pelajaran. Jadi kelompok merupakan suatu
wadah yang dapat dimanfaatkan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing anggota
kelompok dan juga dapat memperluas pengetahuan terutama
berkaitan dengan materi pelajaran tertentu.

Diskusi

Diskusi merupakan pertukaran pendapat tentang suatu masalah
untuk dipecahkan bersama. Tujuan utama dari diskusi ini adalah
untuk mengembangkan keterampilan anggota dalam mengatasi
masalah dengan jalan bertukar pikiran.

Seminar

Yang dibahas dalam seminar adalah masalah yang disampaikan
oleh pemrasaran dan diberikan pada partisipan untuk menanggapi
masalah yang dibahas pemrasaran.

Diskusi panel

Diskusi panel merupakan bentuk diskusi yang dipentaskan
dihadapan sejumlah partisipan dan dihadiri oleh beberapa orang

panelis yang dianggap ahli dalam bidang yang didiskusikan.
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g) Demonstrasi mengajar
Pada teknik ini supervisor memberikan penjelasan mengenai cara-
cara mengajar yang baik dan mempraktekkan bagaimana

mengajar yang baik di depan sejumlah guru.

Dampak Pelaksanaan Supervisi

Sesuai dengan tujuan supervisi yang telah dikemukakan
sebelumnya yaitu membantu atau membimbing guru meningkatkan
kemampuan professional guru, maka jika supervisi dilaksanakan dengan
baik kegiatan itu akan berdampak pada guru.

Dampak pelaksanaan supervisi bagi guru terutama dalam
peningkatan kualitas mengajar di kelas. Sesuai dengan tujuan yang
dikemukakan Sahertian (2003:13) “peningkatan kualitas mengajar guru
terjadi karena adanya peningkatan pengetahuan dan peningkatan
keterampilan yang diperoleh dalam supervisi”.

a. Peningkatan pengetahuan
Sesuai dengan tujuan khusus supervisi dan teknik supervisi oleh
supervisor banyak hal yang akan menambah pengetahuan guru jika
supervisi ~ benar-benar  melaksanakan  tugasnya.  Misalnya
pengetahuan tentang kurikulum dan penyusunan program
pengajaran, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, manajemen kelas, dan penggunaan teknik evaluasi.

b. Peningkatan keterampilan
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Sesuai dengan tujuan khusus supervisi dan teknik supervisi oleh
supervisor banyak hal yang dapat menambah keterampilan guru
dalam mengajar bila supervisi benar-benar dilaksanakan dengan
baik. Beberapa aspek keterampilan yang ditingkatkan melalui proses
supervisi antara lain keterampilan dalam menyusun program
pengajaran, memvariasikan metode pembelajaran, membuat alat
peraga sederhana, manajemen kelas dan keterampilan dalam

menggunakan teknik evaluasi.

C. Hubungan Pelaksanaan Supervisi Terhadap Kompetensi Professional
Guru

Dalam melaksanakan tugasnya guru harus mendapatkan pembinaan
dari seorang kepala sekolah. Salah satu pembinaan yang dapat dilakukan
kepala sekolah adalah melalui supervisi. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Depdikbud (1994:34) bahwa tujuan supervisi pendidikan secara
umum adalah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik
melalui pembinaan dan peningkatan professional guru dalam mencapai tujuan
pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan.

Guru dalam melaksanakan tugasnya dipengaruhi oleh beberapa factor
seperti kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, iklim sekolah, tingkat
penghasilan dan supervisi oleh kepala sekolah. Depdikbud menjelaskan
dalam Imron (1995:9) bahwa guru sebagai factor kunci pendidikan di sekolah

perlu dilakukan serangkaian upaya pembinaan. Arti pembinaan disini adalah
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supervisi, ini ditegaskan Imron (1995:9) bahwa yang dimaksud pembinaan
guru sesungguhnya adalah supervisi. Jadi, upaya pembinaan terhadap guru
merupakan upaya pemberian supervisi. Bafadal (1992:56) bahwa
keterampilan guru dalam pengajaran harus selalu dikembangkan, dibina dan
ditingkatkan melalui supervisi. Dari pendapat tersebut jelas bahwa
kemampuan dan keterampilan mengajar guru perlu dibina dan dikembangkan
agar ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu dengan pemberian
supervisi.

Kemudian Bafadal (2008:46-59) salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas
dapat dilakukan melalui supervisi pendidikan, program sertifikasi, program
tugas belajar, dan melalui gugus sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa antara
pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah mempunyai
hubungan/keterkaitan dengan kompetensi guru dalam mengajar. Oleh sebab
itu kepala sekolah harus mampu melaksanakan supervisi terhadap guru dalam

melaksanakan tugas mengajar dengan baik.

Penelitian yang Relevan
Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, berikut ini dikemukakan
hasil penelitian yang ada kaitannya dengan yang akan diteliti:
Herlinawati. 2009. Hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah dengan pelaksanaan tugas guru SMP Negeri di Kecamatan

Rimbo Bujang Kabupaten Tebo. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa: (1) pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMP Negeri
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Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo berada pada kategori

cukup baik, (2) pelaksanaan tugas guru di SMP Negeri Kecamatan

Rimbo Bujang Kabupaten Tebo berada pada kategori cukup baik, dan

(3) terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh

kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru SMP Negeri di

Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo. Dari hasil penelitian dan

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan
pelaksanaan tugas guru di SMP Negeri Kecamatan Rimbo Bujang

Kabupaten Tebo. Artinya pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah

merupakan salah satu factor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas

guru SMP Negeri di Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo.
E. Kerangka Konseptual

Supervisi pendidikan adalah kegiatan terencana yang dilakukan oleh
pengawas sekolah untuk membantu guru dalam melaksanakan tugas (proses)
belajar mengajar. Supervisi pendidikan dilakukan pemantauan, menganalisis,
membuat penilaian, dan mengadakan tindak lanjut. Kinerja guru adalah
prestasi, hasil kerja atas dasar kecakapan/ kemampuan, usaha dan kesempatan
yang disumbangkan oleh guru dalam melaksanakan tugas. Pelaksanaan
supervisi dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
guru dengan sasaran untuk meningkatkan kompetensi guru.

Pengawas sekolah dalam fungsinya sebagai supervisor haruslah
melakukan pemantauan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
personil sekolah, khususnya kepada guru dalam proses belajar mengajar.
Pemantauan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan guru

tentang tugasnya dan bagaimana melakukan tugas dilaksanakan. Disamping

itu supervisor juga melakukan analisis terhadap pelaksanaan tugas guru
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tersebut dan mencari solusi bersama dengan guru tersebut bila ditemukan
hambatan-hambatan dalam tugas.

Supervisi pendidikan yang dilakukan secara efektif juga akan dapat
melihat atau mempengaruhi pekerjaan guru, seperti bagaimana guru
merencanakan pekerjaan, disiplin guru dalam bekerja dan bertanggung
jawabnya terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Dari uraian di atas dapat diduga terdapat pengaruh signifikan
pelaksanaan supervisi terhadap kompetensi profesional guru. Hal ini dapat

digambarkan seperti kerangka konseptual berikut ini:
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Pelaksanaan Supervisi Pendidikan (X)

Proses Supervisi
Teknik Supervisi
Aspek Supervisi
Dampak Pelaksanaan Supervisi

el S

Kompetensi Profesional Guru ()

1. Menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan
bidang studi:
a. Penguasaan materi pembelajaran
b. Kemampuan menyusun program pembelajaran
Kemampuan melaksanakan program pembelajaran
Kemampuan mengelola interaksi pembelajaran
Kemampuan menilai hasil dan proses
Mengenal fungsi layanan bimbingan konseling

o a0

2. Menguasai struktur dan metode keilmuan:
a. Menguasai landasan kependidikan

Gambar 2. Kerangka Konseptual Tentang Hubungan Pelaksanaan
Supervisi Oleh Kepala Sekolah Dengan Kompetensi Profesional Guru
di SMK Negeri 2 Bukittinggi

F. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan

antara pelakasanaan supervisi terhadap kompetensi profesional guru.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan

pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi profesional

guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi berada pada
kategori baik (85,84% dari skor ideal).

2. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMK Negeri 2 Bukittinggi
berada pada kategori baik (83,05% dari skor ideal).

3. Terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMK Negeri 2 Bukittinggi.
Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,562 pada taraf

kepercayaan 99%.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini:

1. Kepala sekolah perlu melaksanakan supervisi pendidikan secara terencana
dan terarah serta berkesinambungan sehingga kompetensi profesional guru
tetap meningkat.

2. Kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan pelaksanaan

supervisi dengan mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan guru.
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3. Karena terdapat hubungan yang positif antara pelaksanaan supervisi oleh
kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru maka diharapkan pada
kepala sekolah untuk dapat meningkatkan pelaksanaan supervisi demi

mendapatkan kompetensi profesional yang baik dari para guru tersebut.
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